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BAB 11

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari penjelasan yang diuraikan dalam pembahasan, maka dapat
mengambil kesimpulan bahwa pentingnya identifikasi dan labelisasi terhadap
tindakan pengamanan makanan dan minuman datam kemasan sebagai wujud
perlindungan konsumen, yaitu :
1. Manfaat yang dirasakan masyarakat dengan adanya identifikasi dan
labelisasi terhadap produk makanan dan minuman, adalah :

a. Adanya keterbukaan seperti identifikasi dan labelisasi pada
produk makanan dan minuman merupakan petunjuk dan
penolong bagi masyarakat tehadap kebutuhan yang sesuai
dengan perunﬁkkannya.

b. Masyarakat terlindungi secara hukum, dengan produsen
mencantumkan identitas dan labelisasi pada produk nya,
merupakan tanggung jawab secara hukum isi dan kemasan
yang diproduksinya.

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya konsumen yang memperhatikan
label ketika hendak membeli suatu produk makanan dan minuman
dalam kemasan. Ada juga konsumen memutuskan untuk tidak jadi

membeli apabila produk tidak memenuhi persyaratan pelabelan.
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Disamping peranan Pemerintah melakukan pembinaan dan

pengamanan terhadap pelaku usaha, pemerintah juga melakukan

tindakan pengawasan terhadap produk makanan dan minuman yang

diproduksi pelaku usaha, dasar hukumnya Undang-Undang No.7

Tahun 1996 tentang Pangan dan Undang-Undang No.23 Tahun 1992

tentang Keschatan.

Yang mana pengawasan tersebut dapat dibagi menjadi 2 macam,

yaitu :

1.

Tindakan Preventif, yaitu tindakan pencegahan supaya tidak
terjadi pelanggaran baik pelanggaran terhadap ‘1abe1 dan Bahan
Tambahan Makanan terhadap produk yang dihasitkan oleh
pelaku usaha dengan melalui pendaftaran produk dan pengujian
laboratorium sebelum makanan dan minuman tersebut
dipasarkan ke masyarakat.

Pengawasan Kuratif, yaitu : Tindakan pengawasan yang
dilakukan setelah makanan dan minuman diedarkan dipasaran
untuk mengetahui pelanggaran di bidang pelabelan dan bahan
tambahan makanan (BTM) pada makanan dan minuman dalam
kemasan dan penerapan sangsi bagi yang melanggar. Kegiatan
pengawasan ini dilakukan oleh BPOM, DepKes, Deperindag

dan melibatkan YLKI dengan membentuk izin keriasama vano
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penarikan produk, dan pihak yang dirugikan akan mendapatkan

ganti rugi.

B. Saran

1.

Untuk meningkatkan mutu pangan dan melindungi konsumen dari
pangan yang tidak memenuhi standar mutu pangan, diharapkan pelaku
usaha cermat dalam memilih bahan-bahan, pengolahan, sampai pada
pembuatan pangan. Pelaku usaha juga harus ﬁlendaﬂarkan produk
pangannya serta mencantumkan label pada kemasanannya agar
konsumen dapat mengetahui tanggal kadaluwarsa, bahan yang digunakan
serta kandungan nilai gizi makanan dan minuman. Menurut Pasal 13
Permenkes RI No.722/MenKes/Per/IX/1988 tentang Bahan Tambahan
Makanan, Bagi konsumen yang menggunakan bahan tambahan makanan
di dalam produknya diharapkan pada label kemasannya ditulis “Bahan
Tambahan Makanan™ atau “Food Additive”.

Pencantuman tanggal kadaluwarsa  serta keterangan lainnya pada
kemasan makanan dan minuman dengan tulisan yang tidak mudah luntur,
hilang maupun rusak sehingga konsumen dengan mudah dapat
membacanya atau mengetahuinya.

Pengamanan makanan dan minuman diharapkan pemex_'intah lebih tegas
menindak pelaku usaha yang tidak mendaftarkan produk pangannya,
tidak mencantumkan label pada kemasan serta mengunakan bahan

tambahan makanan yang dilarang dengan Undang-Undang No.23 Tahun
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1992 tentang Kesehatan, Undang-Undang No.7 Tahun 1996 tentang
Pangan dan Peraturan Menten Kesehata RI No.722/MenKes/Per/TX/1988
tentang Bahan Tambahan Makanan. Diharapkan dapat melindungi
konsumen dimana konsumen berada pada posisi yang lemah dan kurang
pengetahuan mengenai akan pentingnya label yang tertera pada kemasan
pangan.

Bagi kohsumen yaitu adanya keinginan dari konsumen untuk
memperjuangkan hak-haknya artinya konsumen harus mengerti dan
mengenal hak dan kewajibannya secara aktif dan tidak bersikap masa
bodoh ketika mencmui haknya dilanggar oleh pelaku usaha dan bersikap
hati-hati dalam memilih suatu produk makanan dan. minuman yang

beredar.
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Sampet 1. Kunir Asem

MINUMAN KESEHATAN phas

; - KUNIR AIEM —\—}56},,( _

KOMPOSISE
Kumr, Asem, Gula, Rempab-rempah

an ini dibuat dari bahan-bahan alami yang berasal dari rimpang Kumr
ehmgga menghasilkan minuman yang sangat baik untuk kesehatan anda * *

DEP.KES RI SP. : 290/12.03/99 o
PRODUKSI "ANUGRAH" TEMPEL SLEMAN YOGYAKARTA
ANPA BAHAN PENGAWET, PEWARNA DAN ZAT KIMIA

% KODE PRODUKSI: [ 4 2§
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Table 1. Kunir Asem

Sampel 1 Kunir Asem

PP No0.69 Tahun 1999 Label dan Iklan

Label dicantumkan dalam  bahasa
Indonesia, arab dan huruf latin.

Memenuhi syarat tulisan
ditentukan dan mudah dibaca.

yang telah

Nama produk Kunir Asem jenis

minuman kesehatan khas Yogya

Nama produk pangan (Kunir Asem)
sudah sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia

Nama produk, berat bersih (netto), no
pendafiaran dan alamat produksi
dicantumkan dengan jelas

Nama produk, berat bersih (netto), no
pendaftaran dan alamat produksi telah
memenuhi syarat yang telah ditentukan.

Komposisi bahan dan khasiat dari
kunir asem dicantumkan dengan jelas.

Keterangan  tentang  bahan  serta
komposisi yang digunakan dalam
produksi pangan telah sesuai dengan
standar mutu pangan dan pernyataan
khasiat ~ minuman  kunir asem
dicamtumkan apabila telah
dipertanggungjawab melalui wji di

laboratorium

Tanggal kadaluwarsa kabur dan tidak
jelas sehingga sulit dibaca konsumen.

Tanggal kadaluwarsa diletakkan ditempat
yang mudah dibaca oleh konsumen dan
tidak mudah luntur / rusak.
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Sampel 2. Es Kocok
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Tabel 2. Es Kocok
PP No.69 Tahun 1999 Label dan
Sampel 1. Es Kocok
Iklan
Label dicantumkan dalam bahasa | Penulisan label tidak sesuai dengan
Indonesia

ketentuan yang telah ditetapkan karena
dalam label “Es Kocok” tidak
dicantumkan juga angka arab dan huruf

lainnya.

Nama produk Es

minuman serbuk rasa Stowberry.

Kocok jenis

Nama produk sudah sesuai dengan

Standar Nasioanal Indonesia.

Gambar strowberry pada kemasan Es
Kocok menunjukkan bahan-bahan
yang digunakan untuk membuat Es
Kocok.

Gambar Strowberry pada kemasan Es
Kocok memberikan efek positif dan

tidak menyesatkan konsumen.

Nama produk, berat bersih (netto),
no pendaftaran dan alamat produksi
dicantumkan dengan jelas

Nama produk, berat bersih (netto), no
pendaftaran dan alamat produksi telah
memenuhi syarat yang telah ditentukan.

Komposisi bahan dan kandungan
nilai  gizi  yang
dicantumkan dengan jelas.

digunakan

Komposisi bahan serta kandungan nilai
gizi yang diterkandung dalam minuman
serbuk sudah ditulis berurutan dimulai
dari bagian yang terbanyak dan disertai
dengan jumlah sajian per kemasan
(dalam gram).

Tanggal kadaluwarsa kabur, mudah

dihapus dan tidak jelas sehingga

Tanggal kadaluwarsa harus diletakkan
di tempat yang mudah dibaca dan harus

jelas.

sulit dibaca oleh konsumen.
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Dalam produk minuman ringan “Es Kocok” terdapat komposisi bahan
pemanis yang berupa Aspartam : 0.04 g/sachet (AD:40 mg/kg berat
badan/hari). Namun, belakangan muncul kontroversi penggunaan aspartam
sebagai pemanis. Dari berbagai hasil penelitian laboratorium menunjukkan,
bahwa pemakaian aspartam berdampak negatif terhadap kesehatan
pemakainya. Yang mana Pemanis Aspartam dapat mengakibatkan penyakit
fenilketonuria, memicu sakit kepala, pusing-pusing, dapat mengubah fungsi
otak dan perilaku. Secara resmi penggunaan aspartam di Indonesia mulai
berlaku sejak tahun 1988 yang diatur dengan Peraturan Menteri Kesehatan R1
No.722/MenKes/Per/X1/1988. Hanya saja, di dalam peraturan tersebut tidak
dijelaskan tentang dosis yang dianjurkan. Selain itu, di dalam peraturan itu
tidak dicantumkan secara tegas produk apa saja yang boleh mempergunakan
aspartam.
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Tabel 3. Pia MM Universal
. PP No.69 Tahun 1999
Sampel 3. Pia MM Universal
Label dan Ikian

Label dicantumkan dalam bahasa

Indonesia

Penulisan label tidak sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan karena
dalam label “Pia MM Universal” tidak
dicantumkan angka arab dan huraf

lainnya.

Nama produk “Pia MM Universal”

jenis roti isi kacang ijo.

Nama produk sudah sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia.

Nama produk, kode produksi, No
pendallaran dun alamat produksi
dicantumkan dengan jelas.

Nama produk, kode produksi, No
pendaftaran dan alamat produksi telah
memenuhi syarat yang tclah ditcntukan.

Komposisi bahan yang digunakan

dicantumkan dengan jelas.

Komposisi bahan yang digunakan tidak
sesuai dengan ketentuan yang telah ada.

Tidak mencantumkan tanggal

kadaluwarsa di label kemasan.

Wajib mencantumkan tanggal

kadaluwarsa pada label secara jelas.

Mencantumkan keterangan atau
tulisan halal pada label.

Menyatakan bahwa pangan tersebut
halal bagi umat Islam, bertanggung
jawab atas kebenaran pemyataan dan
wajib mencantumkan keterangan atau
tulisan halal pada Label




Sampel 4. Energen
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Tabel 4. Energen
PP No.69 Tahun1999
Sampel 4. Energen
Label dan Iklan Pangan

Label dicantumkan dalam bahasa

Indonesia.

Pepulisan label tidak sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan karena
dalam  label  “Energen”  tidak
dicantumkan angka arab dan huruf

Jainnya.

Nama produk “Energen” jenis
nutritious milk & cereal rasa
kacang hijau.

Nama produk sudah sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia.

Nama produk, berat bersih (netto),
kode produksi, no pendaftaran dan
alamat produksi dicantumkan

dengan jelas.

Nama produk, berat bersih (netto), kode
produksi, no pendaftaran dan alamat
produksi telah memenuhi syarat yang
telah ditentukan.

Komposisi bahan, informasi nilai
gizi juga disertai dengan cara
penyajian  dicantumkan dengan

Komposisi bahan serta kandungan nilai
gizi yang diterkandung dalam minuman
serbuk sudah ditulis berurutan dimulai

jelas. dari bagian yang terbanyak dan disertai
dengan jumlah sajian per kemasan
(dalam gram)

Mencantumkan tanggal | Wajib mencantumkan tanggal

kadaluwarsa di label kemasan.

kadaluwarsa pada label secara jelas.

Mencantumkan keterangan atau
tulisan halal pada label.

Tanggal kadaluwarsa wajib
dicantumkan secara jelas dan tidak
mudah luntur / rusak.
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Sampel 5. Indomie
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<77 «Sebus mi dalam 400 cc (2 gelas)

/ airmendidhselama:infen?&ﬁ:bﬂdiaduk

« Sementara mi direbus, campurkan bumbu, minyak
bumby, kecap manis, dan saus cabe ke dalam plring.
« Tirigkan mi, kemudian campurkats i ke dalam
mlpumnwnbudplmmmm@.
« Taburkan bawang goreng dan mi lezat siap disajikan.

CARA PENYAJIAN DENGAN MICROWAVE :

« Slapkan mangkok tahan panas (microwaveable),
sl dengan air 350 cc (1,5 gelas), masukkan mi ke dalamnya.
~Masukkan ke dalam microwave, masak dengan suhu tingg!
selama 5 menil
- Tiriskan m, kemudian campuurkan mi #angan bumbs, minyak
bumbu, kecap manis dan saus cabe, k. diaduk hingga merata,
«Taburkan bawang goreag dan mi tczat siap disajikan.

i wila diinginkan, tambahkan SpI dan
» JANGAN DITERIMA BiL% KEMASAN RUSAK " telur etau beken lain sesuai solera.

{ promaunooiaualy, /T-—:—' -

© SAUS CABE : Cabe, gula, garam, rempah-rempah

B pengemcal, dang::aw(n%ﬁw' blzrxzoal). Consumer sarvice/Pelayanan konsumen:

i BAWANG GORENG PO, BOX. 1213 Jakaria Utara 14430, Indonesia

| tsalk digunakan sebefum | Xode Precis’’
It}xgmo % c"l89686"01094' " 7 (Lihat pada kemasan ini)

CARA PENYAJIAN :
{7 +Rebus mi dalam 400 cc (2 golas)
air mendidih selama 3 menit sambil diaduk.
- Sementara mi direbus, campurkan bumbu, minyak
bumbu, kecap manis, dan saus cabe ke dalam piring.
« Tiriskan mi, kemudian campurkan mi ke dalam
campuran bumbuy di plring, diaduk hingga merata.
* Taburkan bawang goreng dan mi lezat siap disajikan.

et memasm st Paam medr s

KOMFCZIS: MI : Tepung terigu, minyak sayur,

tepung ks, garam, pemantap, pengatur | ERMOTINAST Mot~ kG
“wisgnan, i gal besllp)e pew:r’;\a F('teaﬂ'?azin | U NA e foui 13y S
e So3140), den sicidan TFHQ) R ettty —
BUMBU : Garam, gula, penguat fasa mononalrium | Energl 0k Kybohoni Tol . 2
jutamat (MSG), bubuk bawang putih, bubuk | Ewnlteilmakiioe RIS 1%
ang merah, pencita rasa ayam, dan bubuk tada. Popdyl Pl L 6%
MINYAK : Minyak sayur dan bawang merah, b g o o o, Natrum 900mg %
KECAP MANIS : Gula, ai, garam, Kedels, | utmbvmsy  Rpbyds empt - e
gandum, dan pengawet {narium benzoat, meli it
p-hidroksibenzoat). R ] '
SAUS CABE : Cabe, qula, garam, rempah-rempah, .
pengental, dan pengawet (natrium banzoat), Consumer servica/Pefayanan konsumen :
BAWANG GORENG PO. BOX. 1213 Jakarta Utara 14430, ndonesia
B ~
Indo 00Q | Balk digunakan sebelum / Kode Preduke’
wamaane CF suaman sermury 0""89686"01094'""7 (Lihat pada kemasan ini)
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Indomie

Sampel 5. Indomie

PP No.69 Tahun1999
Label dan Tkian Pangan

Label Indomie dicantumkan dalam

Bahasa Indonesia, angka arab dan

huruf lainnya.

Memenyhi syarat tulisan pelabelan
yang telah ditentukan

Nama produk mie instan, jenis mie

Goreng.

Nama produk sudah sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia.

Gambar mie disajikan dengan lauk

Dicantumkan pada label agar tidak

B1, B6, B12 dan mineral disertai
mformasi nilai gizi serta jumlah per

saji.

dan sayuran sebagai saran dalam | menyesatkan konsumen.
penyajiannya.
Mie diperkaya dengan vitamin A, | Dicantumkan apabila telah

dipertanggungjawabkan melalui uji

laboratorium atau uji klinis.

Nama produk, berat bersih (netto),
No pendaftaran, kode produksi dan
nama serta alamat dicantumkan

dengan jelas

Nama produk, berat bersih (netto), kode
produksi, No pendaftaran dan alamat
produksi telah memenuhi syarat dan
tidak berdesak-desak, jelas dan dapat

dibaca.

Mencantumkan komposisi  dan
bumbu yang digunakan serta cara

penyajian (memasak).

Komposisi bahan serta kandungan nilai
gizi yang diterkandung dalam minuman
serbuk sudah ditulis berurutan dimulai
dari bagian yang terbanyak dan disertat

dengan jumlah sajian per kemasan

(dalam gram)
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Keterangan Halal dicantumkan | Menyatakan bahwa pangan tersebut
dengan jelas dan mudah dibaca. halal bagi umat Islam, bertanggung
jawab atas kebenaran pemyataan dan

wajib mencantomkan keterangan atau

tulisan halal pada Label
Mencantumkan tanggal | Wajib mencantumkan tanggal
kadaluwarsa di label kemasan. kadaluwarsa pada label secara jelas.

Dalam label kemasan Indomie ditemukan bahan tambahan makanan
yang berupa pewarna tartrazin, antioksidan, penguat rasa mononatrium
glutamat (MSG), pengawet (natrium benzoat, metil p-hidroksibenzoat).
Seluruh bahan tambahan makanan diatas diatur penggynaanya dalam
Peraturan Menteri Kesehatan RI No.722/MenKes/Per/IX/1988 tentang Bahan
Tambahan Makanan. Natrium benzoat dan metil p-hidroksibenzoat termasuk
bahan tambahan makanan yang termasuk bahan berbahaya yang digunakan
untuk mengawetkan makanan serta penggunaannya dibétasi atau diatur
dosisnya. Bahan pengawet ini banyak diperjualbelikan di pasaran bebas dan
lebih dikenal dengan istilah anti-basi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap beberapa jenis makanan jajanan, trebukti bahwa natrium benzoat
ditemukan dan sering dipakai pada produk cincau, cendol, ongol-ongol, dan
agar-agar. Efek samping dari penggunaan Natrium benzoat bisa menimbulkan
reaksi alergi dan penyakit saraf

Mononatrium glutamat (MSG) termasuk bahan tambahan makanan

yang biasanya digunakan untuk memberi rasa pada makanan, senyawa
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tersebut dikenal beragam merek dagang diantaranya Ajinomoto, Sasa,
Miwon, dan Maggie. Oleh karena itu tidak mengherankan bila kita
mengkonsumsi makanan yang mengandung asam glutamat akan terasa lezat
dan gurih meski tidak diberi bumbu-bumbu lain. Penggunaan MSG dengan
pertimbangan bahwa resiko pemakaian MSG justru lebih besar dibanding
manfaatnya. Dampak Mononatrium glutamate yang turut dirasakan adalah
penghapusan ADI, menyebabkan sakit kepala, memicu jgntung berdebar,
menyebabkan mati rasa (Chinese Restorant Syndrome), bisa menyebabkan
asma, kerusakan saraf, dan efek psikologi.

Secara keseluruhan sampel 4 dan 5 telah memenuhi ketentuan
pelabelan. Walaupun demikian kualitas tulisan tanggal kadaluwarsa tidak
sesuai dengan kehendak, Tampak dari tulisan yang mudah luntur dan musnah,
Tanggal kadaluwarsa dapat memudar dan akhirnya tidak dapat dibaca
sehingga konsumen tidak bisa memastikan keamanan produk makanan dan

minuman yang hendak dibelinya.
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Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama * JOY CHRISTIANA WIDHI No. Mhs./NIM : 7812/H
Alamatinstansi * JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta
Judul : PENTINGNYA IDENTIFIKAS| DAN LABELISASI TERHADAP TINDAKAN

PENGAMANAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG DITINJAU DARI HUKUM
KESEHATAN

Lokasi : Kabupaten Sleman
Waktunya © Mulaitanggal 24 April 2006 s/d 24 Juli 2006

1.

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapatpetunjuk seperiunya;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepata Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah PropinsiDaerah Istimewa Yogyakarta);

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah;

Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
diatas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 24 April 2006
( Sebagai Laporan )

2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Kesehatan Prop. DIY;
4. Ka. Badan POM Prop. DIY;

5. Dekan Fak. Hukum UAJ Yk;

6. Pertinggal.

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BAPEDA PROPINSI DIY

BIDANG PENGENDALIAN

& 0t

@pd’ANANG SUWANDI

NIP. 490 022 448
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SURAT KETERANGAN
NO. k¢ @1 p2.- /C@‘/

Kepala Sub Bagian Tata Usaha Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta

; menerangkan bahwa :
Nama :Joy Christiana Widhi
| - NIM : 7812/H
| Program Kckhususan : Hukum Ekonomi dan Bisnis
Fakultas ": Hukum
Institusi :  Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Telah mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka penelitian dengan judul
"PENTINGNYA IDENTIFIKASI DAN LABELISASI TERHADAP TINDAKAN
PENGAMANAN MAKANAN DAN MINUMAN DITINJAU DARI HUKUM
KESEHATAN” di Bidang Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta.

Demikian, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

g A riyanti Setyorini, Apt
. 140 239 763

. LAIBESARPENGAWAS OBATDANMAKANAN YOGYAKARTA
lompeyanl, Tegalrejo Yogyakarta 55244 Telp. (0274) 561038 Telp./Fax.(0274) 552250, 519052



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Alamat ; JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi. Sleman 35511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@sleman.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / &/8 /2006,
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah Kcrja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk . Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/ 2183 Tanggal:
24 April 2006 Hal: Izin Penelitian.
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : JOY CHRISTIANA WIDHI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK © 7812H
Program/ Tingkat RSl
Instansi/ Perguruan Tinggi . UA JYogyakarta
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi @ J1. Mrican Baru 28 Yogyakarta
Alamat Rumah : Komplck Pertamina F12 Purwomartani Yogyakarta
Untuk . Mengadakan Penelitian dengan judul :
) "PENTINGNYA IDENTIFTKASI DAN LABELISASI
TERHADAP TINDAKAN PENGAMANAN MAKANAN DAN
: MINUMAN YANG DITINJAU DARI HUKUM KESEHATAN"
! Lokasi . Kab. Sleman
| Wakiu . Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 24 April 2006 s.d

24 Juli 2006,

:Dengan ketentuan sebagai berikut :

N s W =

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat: Lurah Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
3. " Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak | (sar) eksemplar kepada Bupati melalui kepala

Bappeda.
4. ILzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

3. Izinini dapat dibatalkan sewaktu-wakin apabila tidak dipenuhi ketentuan-kerentuan di aras.

‘Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan sctclah
berakhimya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 20 Mei 2006
Tembusan Kepada Yth: A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman

Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman : : ,\ﬂ*bfﬁ@ -Sub Bid. Kerjasama
Ka. Dinas Kesehatan Kab, Sleman ;j_\)
Ka. Bid. Perenc. SDM Bappeda Kab. Sleman A A ‘(
Ka. Bag. Hukum Setda Kab. Sleman / EACAN #i a
Dekan Fak. Hukum - U A J Yogyakarta LBk ' T i
Pertinggal. - Drs. S ai\et Riyadi, MM

"\\\pr 90 027 188
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